ERS ﬁ%’mﬁté‘a@@h@ms Bamm
Staf Departemen Perdagangan Repubhk Iﬂdonesza Jakarta

Eﬁ‘mts fo achieve mtemaf/ona/ economic intagration begsn in earmest with the 1947 Bretton Woods
Agreement that created the International Trade Organization (ITO), a precursor fo the General Agree-.
ment-on 7ariis and Trede (GATT), the International Monetary Fund (IMF), and the Iniernational Bank for:
Reconstruction and Development (IBRD or World Bank). Although the ITO was scrapped soon aiter the
Bretion Woods Agreament was implemented, the GATT assumed many of s rasponsibifities and be-
carme the fulcrum for-the liberalization of tarifis and the elimination of market distorting subsidies.
Uruguay Round have important role in the creation of the World Trade Organization (WTO). Werd Trade.
Crganization (WT0) is a trade body designed to liberalize trade multilaterally and ro adjudicate trade .
disputas arising out of GATT agreements, Word Trade Organization (WTO) is as a continuation of GATT
for eﬁ"mts i“o make international trade on forward better futuie.

f(e y— Wwﬁs HISfOI]/, Eysfem, International Tradz

Awmm

Upaya untuk mencapai integrasi ekonomi dimulai dengan sungguh-sungauh pada tahun 1947 daiam
Persetujuan Brefion Woods yang kemudian membentuk Organisasi Perdagangan Dunia (ITO), vang
merupakan pelopor lahirnya Persetujuan Umum Tentang Tarif dan Jasa (GATT), Dana Moneter
Internasional (IMF), Bank Internasiona! Bagl Rekonstruksi dan Pembangunan (IBRD atau Bank Dunia).
Walaupun ITO dibatalkan segera setelah Persetujuan Bredfon Woodsdiberlakukan, GATT memikul banyak
tanggungjawab dan menjadi pusat tumpuan bagi liberalisasi tarif dan penghapusan subsidi vang dapat
mendistorsi pasar, Putaran Uruguay memiliki peran penting dalam lahirnya Organisasi Perdagangan
Dunia (WTO). Organisai Perdagangan Dunia (WTO) dirancang untuk meliberalisasi perdagangan muilti-
lateral dan memutus sengketa dagang yang muncui yang tidak ada dalam kesepakatan GATT. Organisasi
Perdagangan Dunia (WTQ) adalah merupakan lanjutan dari GATT sebagai upaya untuk menjadikan

perdagsngaTiReEtiasiongtmemjath et bacdirasadepan.

Kata Kuncl : Sgjarah, Sistent, Perdagangan Internasicnal
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e _antar lintas batas e

';:;I.__' PENDAHULUAN

membentuk dan mengarahkan kegaatan—keagzatan

perdagangan ke daEam tu;uan—tu;uan tertentu .

yang diinginkan.

Hubungan perdagangan ];ntas negara '
perlu dibuat ketentuan ketentuan yang bers:fat S
mengatur yang ditenma sebagaz suatu ke» '
sepakatan bersama yang bertu;uan menjamm__ ol
agar tercnpta suatu perdagangan yang. fazr
Ketentuan ketentuan tersebut dibuat sedemsklan .
rupa ‘dan menjadi sebuah format ‘sistem

perdagangan mternasmnai vang mnmamlfan

peranan penting dalam petaksanaan per-
dagangan antar negara.

Sistem perdagangan internasional dari

_'__'______waktu ke waktu cenderung mengarah kepadaﬁ".::....._'_.._ .

_ Cm khas perdagangan mternasmnal'f__ B penyempurnaan hubungan dagang yang mem-ﬁ_'f L

i -_'adaiah adanya hubung an dagang yang diiakukan:‘f.’ L

_ -negara yang dllakukan“-;i -

" oleh para pelaku uséna dengan mengikuti suatu -
* " 'sistem tertentu dan spesifik. Bila berbicara '-penylmpangan daiam prakiek pelaksanaan szstem o
S ':mengenai perdagangan internasional maka hal. :

" itu tidak akan lepas dari eksistens] suatu system

karena suatu sistemn merupakan patron yang

'jberakan ﬂeks;bmtas dengan mengukutu mekamsme'_ . "
':-pasar dengan sejumtah aturan~aturan -yang
bersifat notmatif untuk mencegah tenadmya'f;_' S

tersebut

| “Tulisan ini bermaksud menguralkan secalam '
umum bagaimana sejarah perjalanan waktu
sistem perdag_ar;gan mternaszgna_i yang_pe_rnah '

ada di dunia dan aspek-aspek hukumnya berikut
pengaruhnya terhadap kegiatan perdagangan
internasional pada setiap periode sewakiu

berlakunya sistem tersebut,

Jauh. sebeium sistem perdagangan -

-_Emternas:onal modern terbentuk, telah ber-
(f (-kembang sstem-s:stem dunia dalam tahapan-
' "_tahapan penode tertentu, Setzap snstem dalam o

‘tahapan periode memiliki ciri khas tertentu dalam -

palaksanaannya

Sejarah mencatat ada beberapa periode
sistem perdagangan dunia yang terangkum dalam
tabel berikut : !

Tabel Sejarah Sistem Perdagangan Dunia 1500 - 1995

Periode

Keterangan

315001750
Merkantilisme

Regulasi yang ketat oleh pemerintah - Monopoli
dalam semua usaha

Pembatasan ketat dalam perdagangan
Hubungan ekonomi yang tegang dengan negara
lain

= ) » ar 2.0, 3 1 1 .
AT CROTIONH Y anl tIipusatsal Jala diUrfaiiast

emas sebagai tujuan nasional.
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= _'3::1835 1914 e I Perdagangan bebas- K@bebasaniafu lmtas U

' _=Ltberahsme Perdagangan - f' RN alat pembayaran _ : o
: '_:(Zaman keemasan szstem perdagangan'_-__ - Kebebasan Ealui:ntas modal— Kebebasan ialu
_ .-'duma) B e e imtas imigrasi

[ . 'Pengembangan seradwsend& yang menunjang
' perdagangan bebas dl bzdang financial,
perbankan, asurans:, pelayaran, bursa komodi‘cz,_ j

'1918 1941 T - Kontraksr keglatanekonoml (depresn 1930-an)

"FragmentaSI s:stem perdagangan duma_ = Penzngkatan proteksxcmsme

| - Restriksi dalam lalu lintas devisa

- -Restr;k51 dalam lalu lintas modal

- Penmgkatan hambatan {erhadap imigrasi

- Sahng refattasi daiam mengatasi krisis ekonomi
(beggar—fﬁy’na;ghborpolfcy)

__35:.945 - 1994 Perkembangan Pos;z‘/f

Periode Pasca Perang Dunia II - Upaya mengurangi proteksionisme melalui sxstem

' dan aturan muyltilateral (GATT)

- Upaya mengadakan sistem moneter dan
pembayaran internasional yang lebih teratur dan .
bebas (IMF)

- Upaya untuk mangerahkan dana untuk rekenstruksi
dan pembangunan (Bank Dunia)

- Upaya untuk membantu pembangunan negara
berkembang melalui bantuan luar negeri dan
hantuan teknis,

Perkembangan Negatif

- Timbulnya persaingan vang tegang antara dunia
Marxis dan non-Mands serta antara Blok Barat dan
Blok Marxis

- Perbedaan kepentingan negara maiju dan negara
herkembang
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i Z_Tmb nya negara l'ndustn baru (NICS)

w '_Seb:agé?_'.;ata't_a_ﬂ, dapat :dikéihukakai‘;
bahwa, kegiatan perdagangan secara 'g'!'oba!
dimulai ketika Eropa secara sisternatik - men-
datangi benua lain, termasuk As:a, untuk_
berdagang. Kedatangan mereka ke A51a dnakukan
karena pihak Eropa membutuhkan produk produk
yang dihasilkan Asia.?

Hal kedua yang dapat dikemukakan adalah
bahwa sistem yang dikembangkan oleh para
pelaku utama di bidang per_:dagai‘;g'aﬁ berpijak
pada paham yang berbada dari maga ke masa.
Suaty evolusi perkembangan, Sistem yang
diterapkan berubah wajah sejak .awal, ‘dari
periode merkantilisme, yang d:susul oleh suatu
periode yang berpijak pada paham liberatisme,
yang berhasil meiandaskan keg;atan per-
dagangan yang berkembang secara sangat pesat
selama hamplr seluruth Abad ke- 19 Periode itu
kemudian disusul oleh periode fragmentasa sejak
awal Abad ke-20.2

i PEMBAHASAN
A

International Trade Organization
B fxis)

'fpembentukan “Intemaffona/ Tfade Orgamzatfon: e

'(ITO] yang merupakan salah satu dari tiga |

iorgan:sas: mtemaszonai yang dibentuk dalam =~
'-kerangka Breh‘on Woods Institution. Orgamsas; ol
Iasnnya adatah Intemaﬁona/Manefa/yFund (IMF)

dan Jnfernational Bank for Reconstruciion and
Deve/omenf (IBRD}yang sering dikenal dengan

‘ Wor/dBank(Bank Dunia). -

- Tujuan Organisasi Perdagangan Inter-
nasiohal (ITQ) menurut Amerika Serikat kala itu
adalah LntU!" ‘mewujudkan liberalisasi per-
dagangan secara bertahap, memerangi mono-
poh, memperiuas permintaan komoditi dan
m_e_ngkoordmasnkan kebijakan perdagangan
negaré_-negéra.

' Pada tahun 1947, para perunding di
Jenewa melaksanakan persiapan untuk me-
rumuskan Piagam ITO yang kemudian diserahkan
kepada deiega51 negara-nagara peserta pada
Konferensi Havana 1948. Di samping mem-
persiapkan teks Plagam ITO, para perunding di
Jenewa juaga melakukan perundingan uniuk
menurunkan ‘bea masuk atau tariff yang
kemudian menjadi annexdalam perianjian GATT

Lahirnya General Agreement on Tariis and
Trade (GATT)tahun 1247 berawal dari rencana

dan'yang secara formal merupakan bagian inte-
gral dari perjanjian GATT. Pada tahun 1948, teks
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o _:;Psagam_?“i‘O:seEesai_d:rumuskan Tetap: ITO t;dak

Amerlka Serskat Harry Truman menarak kernbali
-usulan ratifikasi Plagam Havana (Havana Char-
ten). Dalam hal ini sejarah perdagangan duma
mencatat bahwa upaya pendman IT0 drpelopon '
oleh Pemermtah Amenka Serakat namun. pada

saat peru*nusannya kenyataannya tetah dltentang '

o{eh Kongres Amerika: Ser:kat :
“Menurut Professorﬂohn H Jackson, saEah

satu alasan keengganan Amenka Serikat

meratsf kasi Plagam- Havana (Ha:fana Chan‘erj
adaiah karena Pemermtah Amerika Serikat
menganggap oahwa peranan aan kewe-
nangannya ‘dalam mengadakan peruﬂdmgan
dalam organisasi mternaSionaI yaitu ITO dlbata&
oleh kongres, '

B.  Generzl Agreament on Tariffs and

Trade (GATT)

The General Agreement on Tariffs and
Trade (GKTT) dibentuk pada 1948, tidak lama
seusai Perang dunia II sebagai salah satu dari
tiga pilar sistem ekonomi internasional yang
dirancang dalam konferensi Bretfon Woods,
unituk mendamplngl 1MF (Infemaz‘/onaf Mon@rafy

utama pemberatukan orgamsasx itu untuk
mendorong terbentuknya sistem perdagangan

-yang terbuka df bawah aturan GATF Liberaiisam S
_ Qperdagangan dipromosikan GATT m&laim_-3 '

' barbagai tahap negosiasi multilateral ber—::;:-

: 'dasarkan prinsip non- disknmtansz tiansparaﬂsx.;f;. }

s ..'dan tambai balik.* '
i '.':'berutang kaE: dlusahakan oteh plhak Eksekutif -

- Amerika Serikat, pada tahun 1951, Kongres tidak o
o .menyetu}umya Dengan demiktan maka Pres;den

T'he General Agreemenz‘ on TB?rfufs ana' : :

' Fade(GATT atau Persetujuan Umum Mengenai .
~Tarif dan Perdagangan) adalah suatu parjanjian "

:ntemasxonai di bidang perdagangan mtemaszonai _
yang mengskat tebih dari 120 negara. Keseluruhan

negara ini memainkan peranan sekitar 90 persen :
dari pi’OdL!k dunia.’ The General Agreemanf on
Er/ﬁ’s and Trade (GATT) vang berlaku ‘sejak

' 1948 bukanlah suatu organisasi dar& hanya

merupakan persetujuan mulilateral atau “i‘reazy” _

yang . bensn ketentuan dan disiplin dalam

mengatur perilaku negara-negara datam :

' kegfai:an perdagangan internasional.

TLE}UBI‘% dari persetujuan GATT ini adalah

-_u_ntuk. me_nczptakan suatu iklim dalam per-

dagangan internasional yang aman dan jelas
bagi masya_rakat bisnis, serta untuk menciptakan
liberalisasi perdagangan yang berkelanjutan di
dalam penanaman modai, lapangan kerja dan
penciptaan iklim perdagangan yang sehat.
Dengan tujuan demikian, sistern perdagangan
internasional yang diupavakan GATT adalah
sistem vang dapat meningkatkan periumbuhan
ekonomi dan pembangunan di seluruh dunia,s
Ada tiga fungsi utama GATT dalam
mencapai tujuannya ¥ parfams, sebagai suaty

perangkat ketentuan (at.xran) muitilateral yang

dllakukan cleh pemerm‘cah dengan membearikan
suaty perangkat ketentuan perdagangan (e
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o .:.'-'ru/es offh@ roadfortfade), kedua, sebagal suatu : .:_:. i

--'forum (wadah) perundmgan perdagangan Dssm;. '-
'{:ﬁdlupayakan agar. prak%:ek perdagangan dapat :
'1':_- dlbebaskaﬂ dara rmtangan rmtangan yang'{;:

aturan atau praktek perdagangan demlkian |tu'

dengan anggotananggota GATT iaznnya

vana Chaffef" mengena: pembentukan IT O ya:ru
chapter ‘yang imen yangkut kebyaksanaan
perdagangan (Commeraa/ Poﬁc:y) Pada tahun
1847, Chapter yang direncanakan menjadi isi dari
ITO adalah :® Chapter I.Purpose and Objectives;
Chapter IL.Employment and Economic Activity;
Chapter II:Fconomic Development and Recon-
struction; Chapter IV: Commercial Policy; Chap-
ter V:Resirictive Busingss Fractices; Chapteﬁ!/f:
Intergovermental Commodity Agreements; Chap-
ter VIL:Institutional Aspects. of ITO; Chapter
VITISettlement of Differences; ChapferLY Gen—
eral Provisions 5 - :

- ‘Perjanjian muitstaterai dalam GATT
mengandung filosofi akan ari pentmgnya upaya-
upaya umuk menymgleurkan hambatan-hambataﬂ

perdagangan Imemasm}nai Tarif dlsebut juga beaa
atau duty adalah sejenis pajak yang dipungut atas

._:..barang barang yang melawatu batas negara Bea_,_ :
~ yangdibebankan pada impor barang disebutbea
'_-"-‘-lmpor atau bea masuk (fmporf&anﬁ‘ fmpofta’uty) i o
AN - dan bea yang dnbebankan pada, ekspor dusebu' e

. mengganggu.(liberalisasi perdagangan). Dan - bea ekspor, sedangkan bea yang dikenakan pad:

o __f-:barang barang yang metewats daerah pabea_
'*."_:.fmenJadl ]eEas (pred/cz"ab/e) b ;_k:f'meialur.
- pembukaan pasar nasional atau melalui
o 'penegakan dan penyebartuasan pemberlakuan.:-__"'_-'_ i
» _peraturannya dan r’(ef/ga, ada!ah sehagal suatu .
pengadﬂan mternas:onal di: mana: para';f._ ._i-}'_.barang kedalam suatu negarayang dasebabkan. :
' Ifanggoi:anya menyeiesankan sengketa dagangnya 7 oleh d;berfakukannya tarif bea masuk i maupun e
e _;ftarif lainnya yang tinggi .oleh suatu negara -
- General Agreement on Tarifs ana’ 77150’5 iy
(GATT)sebenamya hanya merupakaﬂ saiah satu 5

dari Chapters yang direncanakan menjadi isi “Ha-' o

' nagara pemungut d;sebut bea transﬁ:o atau fran{'.: __ o e

Yang.dzmaksud dengan hambatan yang

bersaf 1 -z.tanf adaiah hambatan terhadap arus :-3.

'.terhadap suatu barang. Barang yang dikenakan S
: "-:_'-;tarif tinggt oleh suatu Negara, akan menjadikan ; '
g __'.-harga jual barang ‘tersebut: di negara tujuan -
;-'menjadi sangatmahal sehingga dapatdapastfkan '
" -barang tersebut menjadi tidak kompet:tlf

dlbandmgkan dengan barang sejenis lain yang
d:produks. dalam negeri.’® Sedangkan yang
dlr_n_aksud dengan hambatan non-tarif {non-tariif
barrier) ialah hambatan terhadap arus barang
ke dalam suatu negara yang disebabkan oleh

tindakan-tindakan selain penerapan tarif atas

suatu barang, Hambatan ini misalnya berupa
penerapan standar tertentu atas suatu barang

=eksp0r yang sedemikian sulit dicapai oleh para

eksportir, sehingga barang impor yang tldak

'memenuhi standar tersebut akhirnya tidak dapat
' masuk dan dijual di negara importini :

Uni:uk menduikung penghapusan hambatan

-'.ta:r_[f dan non tarif tersebut maka GATT menge-

SAanankan pricinepringingahanai beriloat
! rhdd s T -

1. Most Favoured Nations (Pasal )
- 'Prinsip yang mengatur bahwa suatu
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' "kebgakan perdagangan harus dsiaksanakan ai:as :
_dasar nondssknmmat:f Apab;la suatu negara :

. ':membenkan suatu konseSE kepada suatu negara '
o lam, maka konse51 tersebut harus d;berfkan Juga.
o f'kepada negara anggota Iamnya Se'nua negara_ :
o -'harus mendapat per!akuan yang sama dalam':;

It ':'suatu kebl}akan perdagangan

Beberapa pengecuailan dlperbolehkan

sepem negara negara yang berada dalam suatu

walayah dapat membentuk persetujuan per--

dagangan bebas d;mana tidak berlaku untuk
barang barang dari luar kelompolc.ini. Sebuah
negara dapat mengenakan hambatan terhadap
produk-preduk negaratertentu yéng dinilai tidak
adil (fair) dalam melakukan perdagangan. Pada
bidang jasa, negara.diperbolehkan melakukan
diskriminasi .dalam batas-batas tertentu,
Pengecualian ini hanya difjinkan untuk kondisi-
kondisi tertentu.? '

2, - National reatiment(Pasal IIl}

Suatu produk/barang yang diimpor dari
negara lain tidak boleh diberi perlakuan yang
berbeda dengan maksud untuk memberikan
proteksi kepada produksi dalam negeri.® Perlakuan
Nasional yang meliputf bidang jasa, merek, paten,
dan hak kekayaan intelektual diterapkan pada sautu
produk memasuki pasar domestik. Namun
demikian, pengenaan bea masuk terhadap barang
impor bukan merupakan pelanggaran terhadap
perlakuan nasional, bahkan jika produk lokal tidak
dikenakan pajak yang setara.®
3. Transparancy (Pasal X)

JSemus keteniuan yang dikalusrls,

suatu negara anggota yang menyangkut
perdagangan internasional harus dipublikasikan,

: ..sehingga'dapat diketahui oleh negéré iaihnya 5;-

Setiap negara. anggota diwajibkan. untuk

- mengamibil sikap terbuka (transparan) dalam’
berbagaz ketentuan -yang menjadi kebuakan-'i;‘ 5
.'-'perdagangan, agar memberi kemudahan bagi:
" para pelaku: usaha yang terfibat dalam per-

dagangan, untuk menghmdarl hambatan».ﬁ: _
hambatan dalam bidang perdagangan, ak:hat;-_‘_ -
ket;dakpahaman dalam meng;nterpretas;kan“_
suatu kebijakan perdagangan. Vi
4. - Elimination of Quaniitative Restric -
" tion {Pasal XI) o

Restriksi (pembatasan) kuantitatif ter-
hadap ekspor atau impor dalam bentuk apapun
(misalnya penetapan kuota impor atau ekspor,
restriksi penggunaan lisensi impor atau ekspor,
pengawasan pembayaran produk-praduk impor
atau ekspor), pada umumnya difarang. Hal ini
disebabkan karena prakiek demikian meng-
ganggu yang normal

Pasal XI melarang pembatasan kuantitatif
dengan dua alasan. Pertama, fransparansi
ketiadaan kuota dari bea cukai, Kedua, dengan
menciptakan suatu penawaran jangka pendek
palsy, kuota mencegah hukum penawaran dan
permintaan dari penentuan harga dalam negeri
dan impor barang-barang yang akan dijual.”
5. Restriction to Safeguard (Pasal XEI)

Untuk melindungi kesulitan serius dalam
neraca pembayaran, suatu negara anggota
diperbolehkan melakukan pernbatasan kuantitatif
(jumiah atau nilai) barang yang diimpor dengan

e oy e ey g pay e gy e gty by 3 18
=) L !J 1«1uiu\.un: LS ey i £k g

6.  Special and Differential Treatmant
{Pasal XoOVI-YOOVIIT)
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o Masaiah masaiah perdagangan dalam
jGATT dlseiesa:kan melalua serangka;an perw'-_'
"'gundmgan multllaterai yang juga dskenal dengan. .

" nama Putaran Perdagangan ( Trade Rouna) untuk '
:'__f:_"';__fmempercepat "Lérwt.ijudﬂya liberalisasi per- |
' _'.':f'a'ﬁ::'dagangan mtemasmnai Dalam GATI‘ ada o
o . beberapa kah diadakan. Putaran Perdagangan

. ";_sebelum WTO terbentuk. Putaran terakhir
* sebelum WTO terbentuk adalah Putaran Uruguay
©dan mengarah kepada pembentukan WTO dan
pasca WTO terbentuk Putaran Perdagangan yang
: _terakhnr diadakan adalah Doha Development
Agenda (DDA) di Doha yang dlluncurkan pada
-tahun 2001 dan diselesatkan paling lambat akhir
tahun 2006 (yang kemudian pada kenyataannya
‘Direktur Jenderal WTO. yaitu Pascal Lamy
menghentikan perundmgan daiam kerangka Doha
pada akhir Juli 2006). .
Seiengkapnya putaran- putaran daiam
GATT yaitu : Putaran Jenewa tahun 1947 (23
negara peserta), PUbéfan_Anhecy tahun 1849 (13
negara peserta), Putaran Torquay tahun 1950~
1951 (33 negara peserta), Putaran Jenewa tahun
1956 (26 negara peserta), Putaran Dillon tahun
1960-1961, (26 negara peserta), Putaran
Kennedy tahun 1964-1967 , (62 negara peseria),
Putaran Tokyo tahun 1973-1979, (102 negara
peserta), Putaran Uruguay tahun 1986-1994 (123
negara) dan Putaran Pcha tahun 2001- 2006
(rencana diselesaikan akhir tahun 2006) (142
negara). Dajam setiap Putaran Perdagangan
diatas , menekankan pembahasan objek-objek
masalah sehagal berikui : datam Pitaran Jenswa

_-tanr’ (apaya penurunan atau penghapusan EER
“hambatan tarif perdagangan); dalam Putaran

' "'Kennedy tahun 19641-1967, masaiah yang PR

_ .'_id|baha5 adatah tanf dan antldumpsng, dalam -

an Tokyo tahun. 1973-1979, mengenaitarit
-.dan non. tarlf juga serangkalan persettuuan da o

: 'b:dang pertanian dan manufakur; dalam Putaran =
.Uruguay tahun 1986-1994, adalah tanf kebgakan R

non tanf, Jasa, kekayaan mtelek’cual penyelesa;an

sengketa, tekst;l pertanian, pembentukan WTO

dan sebagamya R
Seteiah perundingan Uruguay. Round -

(1986 1994) berhasil, maka sistemn GATT yang
telah- berjalan. selama 40 tahun, sejak 1947,
mengalami perluasan substantif dan institusional
yang: sangat berarti. Dari segi substans:
periuasan yang dihasitkan oleh UruguayRound
:me_npz_akup bidang-bidang yang selama ek&s’_cens_l :
GATT belum pernah disentuh, vakni perdagangan
fjas.'a_mj'as'a_ . ‘atau irade in services, dan bidang
perlindungan hak atas kekayaan intelektual, atau
iﬁfe]/ecma! property rights®

"'Disamping itu, dalam perdagangan
barang-barang atau frade in goods, terdapat dua
bidang, \)ékni pertanian dan teksti, yang selama
ini belum pernah dapat dimasukkan sepenuhnya
kedalam sistem GATT, tetapi akhirnya mulal dapat
diintegrasikan kedalam GATT, walaupun masih,
harus melampaui proses transisional, yang
rinciannya termasuk dalam perjanjian khusus di
bidang pertanian dan tekstil,*

tahun 1947 sampai Putaran Dillon tahun 1960-
1961, masalah yang dibahas hanyalah masalah

Pada tangga} 15 Aprz] 1994 !ei:uh dari 100
menteri perdagangan dunia bertermu di Maroko
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) '__untukmenandatangam putaran Uruguaysebagan S
. _._kesepakatan perdagangan muitllateral Pada saat_
o yang sama mereka Juga meng@sahkan suatu :

renc:ana masa ‘depan. untuk mengusu]kan suatu
: _erdagangan Duma (World /rade

_-: '_'Organ/zéfmn) yang d:dafamnya meE;put; suatu_.
'-'kerangka kerja (frame Worlc) umum untuk

: meiakukan pendekatan ’a:erhadap isu- 1su per~
'dagangan dan lmgkungan B -

Setelah me!alu: serangkalan per undmgan

yang panjang, akh;mya pada Pertemuan Tingkat

Menteri Conzract/ng Farties GATT di Marrakesh, ‘

:Maroko 12- 15 Apni 1994 d:sahkan Final Aci 15
Apl‘ll 1994 tentang pembentukan dan tanggai
berlakunya World. Fade Orgamzaffon (Agree»
mentEst‘abﬁshlng z”he World Tiade Organ/zafmn)
dan terbuka bagi ratifi kasi oleh negara-negara,
dan direncanakan mulai berlaku efekif 1 Januari
1995. World Tiade Organization (WTO) pada
kenyataannya adalah merupakan kelanjutan dan
pengembangan daii GATT.

World Trade Organization (WTO) adalah
organisasi perdagangan dunia yang berfungsi
untuk mengatur dan memfasilitasi perdagangan
internasional, Tujuan utama WTO adalah untuk
menciptakan persaingan sehat di bidang
perdagangan intemasional bagi para anggotanya.
Sedangkan secara filosofis tujuan WTO adalah
untuk meningkatkan taraf hidup dan pendapatan,
menjamin terciptanya lapangan pekeriaan,
meningkatkan produksi dan perdagangan serta
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

penyeieqatan sengketa Perbedaan GATT dengan
WTO adalah bahwa GATT hanyalah sekumpulan

- peraauran perdagangan vang apabala t@t]adl:.'
g persengketaan antar anggota maka GATT i:idak-__ _
'drmungkmkan untuk dapat menye{esa:kannya

karena dalam GTT tidak terdapat Jfembaga -

penyeiesa;an sengk@ta Sedangkan pada WTO

selain sebagal forum negosiast bag anggota 3uga

terdapat Iembaga penyelesaian sengketa
Lembaga ini berfungsi uniuk menyetesalkan '
sengkeaa perdagangan antar anggota WTO.
Sedangkan prinsig-prinsin GATT dan WTO. adalah
5aima ya;tu prinsip Non-discrimination dan MFN
ﬁ‘eaﬁnentyattu perlakuan yang sama bagi setlap
anggota WTO. :

- Word Tiade Organization (\NTQ), sebagaz
Iayaknya suatu organisasi memiliki struktur
organisasi sebagai berikut 12 {1) Mm;sz‘erial
Conference (Konferensi Tingkat Menteri), yang
merupakan forum pengambilan keputusan
tertinggi dan secara teratur mengdakan
pertemuan setiap dua tahun; (2) General Cour-
cif (Dewan Umum), vang bertugas sebagai
pelaksana harian, terdiri dari para wakil negara
anggota, dan mengadakan pertemuan sesuai
kebutuhan; (3) Coundil for Trade in Goods
(Dewan Perdagangan Barang), yang bertugas
memantau pelaksanaan persetujuan yang dicapai
di bidang perdagangan Barang; (4) Council for
Trade in Service (Dewan Perdagangan Jasa),
yang berugas memantau pelaksanaan per-
setujuan yang dicapai di bidang perdagangan
jasa; (5) Counci] for Trade-Related Aspect
of intelectual Pmperig/ﬁighfsmewan uniuk

Atas K@kayaan Tnteiek‘tual}, yang bertugas
memantau pelaksanaan persetujuan di bidang
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e _."_j_:an.g ots dan (7) Trade@a __cyRe'_ iew Boo

_':';.'._.'...ﬁaspek perdagangan dart Hak Atas Kekayaan
- Intelektual; (6) Dispuie Seitfement. Body
(Badan Penyelesazan Sengketa), yang menye

-:;!enggarakan forum :penyelesaian sengket

B (Badan Penmjau Kebtjakan Pérdagangan), yan

 bertugas menyelenggarakan' mekams'me_pe- S

mantauan kebijakan di bidang perdagangah

Persetu}uan persetujuan \/ang berada d| S
bawah pengeiotaan Organ:sasx Perdagangan'
Dunia (Wor/d Trade Organization) dan me-

rupakan Lampiran dari Persetujuan: : Pem-
bentukannya; adalah sebagai berikut :2¢
Lampiran 1 A

Agreement on Trade in Goods(Persetujuan dalam
Perdagangan Barang), terdiri atas: (1) General
Agreement on Tariffs and Trade 1994 (Per-
sefujuan mengenai Tarif dan Perdagangan), yang
memuat berbaga: pengertian mengenal. pe-
nafsiran beberapa ketentu_an GATT yang be_rljdku
selama ini; (2) Marrakesh Pro_tocb/ GATT 1994

(Protokol Marrakesh tentang GATT 1994);'(3) H

Agreement on Agriculture (Persetujuan tentang

Produk Pertanian); (4) Agreement on Sanftaiy -
and Phytosanitary Measures (Persetujuan tentang Sl ing. the Seitlement of Disputes (Kesepakatan

'tentang Aturan dan Tata Cara Penyelesaian
. _.Sengketa),

' ‘Lampiran3:

Perlindungan Kesehatan Manusia, Hewan dan

Tanaman); (5) Agreament on Textiles and Cloth-

fng (Persetujuan mengenai Tekstll dan Pakaian
Jadi); (6) Agreement on Technical Bartiers to
Trade (Persetujuan tentang Hambatan Teknis di
“bidang Perdagangan), (7) Agre&menfon 7fade~_

tentang Kebijakan investasi yang berkaitan
dengan Perdagangan); (8) Agreement on Imple-

- menfat;on of Artfc/e e (PersetUJuan tentang
Pelaksanaa_n tentang Pelaksanaan Pasal VI); (9)
_;"Agreement on. Imp/ementaﬁon of Article 7

(10) 4 greeméhz' ob Preshipment‘ Inspeci“fon
'etu;uaﬂ tentang Pemenksaanﬁ

'3'_-'Pengapal'a'n), (11) Agreementan Ru!esof()rfgfn Y
-+ (Persetujuan tentang asal Barang); (12) Agree~'f
. ment oh Import Licensing Procedures (Per~ o
setujuan tentang Tata Cara Perijman lmpor), dan B o

(1 3) Agresment on Subsidies and C‘ounterva/ﬂng_

| -'Measures (Persetujuan tentang Tzndakan?'-
: Pengamanan) :

Lampiran 18: -
General Agreement on Trade in Service
(Peréetujuan Umum mengenal Perdagangan
Jasa), beserta lampuran—lamplrannya,
Lampiran 1 C: -

Agregment on Trade Related Aspecf of Inteflec-
{ual Property Rights, Including Trade in Counter-
fe_it Goods {Persetujuan mengenai_A&ép@k—aspek

Dagang yang terkait dengan Hak Atas Kekayaan _
_ _'Intelektual termasuk Perdagangan Barang Paisu),
— _E.amplran 2:

o Undersfana?ng on Ru!es ana’ Procedures Govern-

Trade Policy Mechanisim (Mekanisme Tinjauan
Kebijakan Perdagangan);

'Lampimﬁ 4;

Percagangan PEuniateral), vang terdiri atas:
Lampiran 4 (@) mengenai Agreement on Trade
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11 C]rwf Afrcraff (Persetu;uan mengena; Per~ ERRR

dagangan Pesawat Terbang Sipil); -

s Lamplran 4 (b) mengenalﬁgreemenfon Ga!f- _
: -'ernmenf Procur@mem‘ (Persetu;uan mengenai B
o -Pengadaan Barang dan jasa. oleh Pemerintah);
dan Lamgismn 4 {c) mengenat Infemaffwfa/ Da/fy :

Arrangemenf (Pengaturan Internasxonal me-
ngenai Produl. susu); serta Lampiran 3 {d)
meri'gehai ;érrangemenf Regarding Bovine Meat
(Pengaturan mengenai Daging Sapi dan Kerbau).

< World Trade Organization (\WTQ) vang
merupakan kelanjutan dari GATT, memiliki

beberapa perbedaan antara lain: (1) GATT‘

bersifat adhocdan sementara waktu. Persetujuan
Umum tidak pernah diratiﬁ_kasi oleh parlemen

negara anggota, dan tidak menganduag SRR
: ketentuan bag: penciptaan suatu orgamsash (2) 5 _
WTO menjad; “anggota” (members). GATT
: -secara resmi merupakan suatu teks Iegal 3
- GA?T hanya memasukkan perdagangan barang

WTO mencakup baik barang maupun jasa dan
kekayaan intelektual; (4) Sistem penyelesaian:_'_.
sengketa WTO lebih cepat dan lebih otomatis
daripada sistem GATT yang lama; dan (5) WTO
dan persetujuan-persefujuan didalamnya bersifat
permanen, dan sebagai organisasi internasional,
WTO mempunyai aturan-aturan yang pastidan
diratifikasi oleh negara-negara anggotanya.

Berilut merupakan data mangenal WTO
akiual.®

@ Data Falda Mangenaa WTo
Lokasi
Didirikan
Terwujud pada
Keanggotaan
Anggaran
Siaff Sekretariat
Pimpinan

@ Fungsi-Fungsi Utams

Menangani sengketa perdagangan

] Pengeman dan Tujuan

Mengadministrasikan kesepakatan-kesepakatan WTO
Wadah bagi perundingan perdagangan multilateral

Pengawasan kebijakan-kebijakan perdagangan nasional
Bekerjasama dengan organisasi-organisasi internasional lainnya
Bantuan teknis dan pelatihan bagi negara-negara vang sedang berkembang

WTO : hanya merupakan dasar kelembagaan dan hukum dari sistem
perdagangan mulitlateral
Tujvan : uniuk mewuiudkan keseiahteraan rakvat negara-negsra

Jenewa, Swiss

1 Januari 1995

Perundingan Putaran Uruguay (Putaran
GATT Kedelapan, Tahun 1986-1994
149 Negara (Sampai Juni 2008)

132 Juta Dollar

630 Orang

Pascal Lamy (Direktur Jenderal)

anggota melatul peningkatan produk dan perdagangan
barang dan jasa
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B _'-temasmnai tertentu mengmgat komp!eksatasny

o Duma memandang perlu adanya suatu
o organ:sas; perdagangan mtemasxonaiyang dapat'l '
o men}alankan suatu s:stem perdagangan

‘masalah-masalah perdagangan dunia, Sistem
" perdagangan internasional yang :dealmerupakan: ':'g-ﬁ'_'-_‘__"perdagangan dunia tersebut.

suatu_!embaga orgamsaSI perdagangan mter-?_'z_---?.-_'_ o bt
n yang berfungsi mengatur masalah-
_ffmasaiah 'perdagangan dunia untuk tercmtanya"[’ o
'E:.'__.-j-_sua'cu sistem perdagangan yang fair, Tak bisa

 dipungkiri bahwa: faktor poiatzs tum’c berperan R
' memipengaruhi sejarah, pembentukan orgamsas; o

. konsepyang muialchplerkan oleh setiap negara.. - e Peijalanan sejarah pembentukan ITO S

untuk memberikan keadilan dan kepasﬁan hukum -:-'E_'_..GATT sampai- WTO merupakan gambaran )

'da!am peiaksanaan hubungan dagang antar:l':_ tentang’ akan kesadaran negara-negara di dunia |

'negara, d:sampmg itu Lmtuk menymgksrkan'i -_.'alfan pent:ngnya suatu Iembuga orgamsas:

hegemom perdagangan negara-negara. magu'_':_: =
o _terhadap negarayang sedang berkembang atau'_ L

' negara- negara miskm secara tidak adil, _'F'-'-_':"'--._:'?'---dagangan m’c@rnasmnal demi terwujudnya_.
Sejarah mencatat adanya pasang surut- ~ -i-_.'kepasman hukum dan keadllan dalam hubungan

dalam perkembangan upaya untuk membantuk : :';_'perdagangan 1nternassonal;_ :
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